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Penelitian ini mengkaji tentang berbagi peran dalam hal nafkah rumah 

tangga tepatnya di desa Noreh kecamatan Sreseh kabupaten Sampang. Dalam 

fikih munakahat mengenai berbagi peran dalam hal nafkah rumah tangga tentu 

diperbolehkan asalkan dapat ijin dari suami. 

Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu; 1) Bagaimana 

praktik berbagi peran dalam hal nafkah rumah tangga pada istri yang berprofesi 

guru di Desa Noreh Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang? 2) Bagaimana 

perspektif fikih munakahat terhadap praktik berbagi peran dalam hal nafkah 

rumah tangga pada istri yang berprofesi guru di Desa Noreh Kecamatan Sreseh 

Kabupaten Sampang? Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris 

yang merupakan hasil perolehan datanya bersumber langsung dari masyarakat (5 

pasangan, tokoh agama dan aparat desa.) melalui hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bertujuan untuk meneliti kehidupan masyarakat.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa; pertama, terjadinya praktik 

berbagi peran dalam hal nafkah rumah tangga  di  Desa Noreh Kecamatan Sreseh 

Kabupaten Sampang merupakan: 1) Penghasilan istri ada yang lebih tinggi dari 

pada suami, ada yang sama, dan ada yang lebih tinggi suami. 2) Istri ikut berperan 

sebagai pencari nafkah. 3) Yang berperan dalam belanja untuk makan, pendidikan 

kesehatan, dan kecantikan. Suami yang berperan dalam hal tersebut, istri hanya 

berperan dalam hal kecantikan. Kedua, Analisis perspektif fikih munakahat 

terhadap praktik berbagi peran dalam hal nafkah rumah tangga di Desa Noreh 

Kecamatan Sreseh Kabupaten Sampang adalah tidak dilarang karena suamilah 

yang berkewajiban menanggung beban nafkah keluarga atau nafkah menjadi 

tanggungan suami dan dalam adanya istri membantu beban nafkah keluarga 

ternyata adanya kemaslahatan dalam rumah tangganya, yaitu untuk mencukupi 

kebutuhan keluarga demi menjaga kestabilan rumah tangga, selama tidak 

mengabaikan kewajiban terhadap suami dan anak-anaknya, itu adalah boleh 

selama tidak ada dalil yang mengharamkam. 


